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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang bervariasinya kegiatan
pembelajaran yang ada di beberapa TK Gugus 1 Kecamatan Selaparang.
Kegiatan kirigami adalah salah satu kegiatan yang dapat menstimulasi
kemampuan motorik halus dan kreativitas pada anak. Kegiatan kirigami dapat
dilakukan dengan melipat kertas, membuat pola, menggunting pola untuk
menghasilkan bentuk yang diinginkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dari kegiatan kirigami terhadap kemampuan motorik
halus dan kreativitas pada anak kelompok B. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen dengan bentuk quasi eksperimental posttest only control group
design. Data yang dihasilkan berupa data dengan sampel penelitian yang
difokuskan di dua sekolah yakni, TK Adhyaksa 23 Mataram dan TK Sandat
Kuning Mataram. Sampel ditentukan dengan teknik probability sampling.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk
mendeskripsikan data kemampuan motorik halus dan data kreativitas anak.
Selain analisis deskriptif, penelitian ini menggunakan analisis inferensial
dengan multivariat analysis of varians (MANOVA) untuk menjelaskan kaitan
antara variabel dalam penelitian. Berdasarkan uji multivariat diperoleh sig.
0,000. Mengacu pada dasar pengambilan keputusan bahwa 0,000 < 0,05, maka
Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh kegiatan
kirigami terhadap kemampuan motorik halus dan kreativitas anak kelompok B
di kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan kegiatan kirigami.
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PENDAHULUAN

PAUD adalah upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian  rangsangan  pendidikan  untuk
membantuk pertumbuhan dan perkembangan
anak. Melalui pendidikan anak usia dini (PAUD)
kegiatannya berorientasi pada perkembangan
anak dalam berbagai aspek, agama, kognitif, fisik
motorik, bahas, sosial emosional, dan seni.
Susanto (2018) menjelaskan bahwa, kemampuan
motorik halus adalah kemampuan gerakan halus
yang melibatkan otot-otot kecil. Sehingga, harus
memerulukan koordinasi yang cermat. Semakin
baik gerakan motorik halus akan membuat anak
dapat berkreasi seperti menggunting kertas sesuai
dengan pola, menjahit, menganyam, mewarnai
dan masih banyak lagi kegiatan yang
memerlukan koordinasi antara mata dan tangan
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yang baik lainnya. Selain kemampuan motorik
halus, kemampuan lain yang sangat penting untuk
anak adalah kemampuan kreativitas anak,
dikarenakan setiap upaya manusia dalam
mengembangkan diri dan memecahkan masalah
membutuhkan kreativitas. Berdasarkan observasi
awal sebelum penelitian yang telah peneliti
lakukan pada tanggal 23 Juni sampai 30 Juni
2023, permasalahan peneliti temukan pada
sekolah di TK Gugus 1 Kecamatan Selaparang.
Ada beberapa lembaga di TK gugus 1 tersebut
yang mengalami permasalahan pada kemampuan
motorik halus dan kreativitas pada anak.

Pada saat pembelajaran berlangsung guru
lebih sering menggunakan kegiatan mewarnai
gambar dalam buku majalah yang disediakan
oleh sekolah serta memberikan tugas untuk
menebali huruf dan itu pun dilakukan berulang-
ulang kali oleh guru. Pada kelompok B umumnya
anak memiliki kemampuan motorik halus dan
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kreativitas yang mulai berkembang, akan tetapi
kurangnya kreativitas yang diberikan kepada
anak mengakibatkan rendahnya kemampuan
eksplorasi untuk anak mampu berkreasi dan
mengeskpresikan diri. Berdasarkan
permasalahan diatas, kegiatan pembelajaran yang
berlangsung belum dapat berjalan dengan
optimal karena kegiatan pembelajaran yang
diberikan guru kurang inovatif sehingga anak
dalam kegiatan pembelajaran terlihat pasif dan
kurang motivasi. Anak tidak diberikan
kesempatan untuk bereksplorasi karena guru
hanya memberikan tugas dari majalah saja dan
itu diberikan berulang kali.

Salah satu cara yang dapat dilakukan
dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan menerapkan kegiatan yang belum pernah
di terapkan pada kegiatan pembelajaran.
Kegiatan kirigami merupakan kegiatan melipat,
membuat pola pada lipatan dan menggunting
lipatan untuk menghasilkan bentuk yang
diinginkan, melalui kegiatan ini anak mampu
berekslorasi dengan banyak cara. Sehingga
kegiatan ini dapat memberikan stimulasi yang
baik untuk kemampuan motorik halus dan
kreativitas anak. Berdasarkan pemaparan
masalah dapat dikatakan bahwa penggunaan
kegiatan pembelajaran harus dilakukan secara
tepat, sehingga kemampuan motorik halus dan
kreativitas anak dalam pembelajaran dapat
mengalami peningkatan. Penulis melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kegiatan
Kirigami Terhadap Kemampuan Motorik Halus
dan Krativitas Anak Kelompok B di TK Gugus 1
Kecamatan Selaparang Tahun 2023

METODE

Pada penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dan data yang diperoleh
berbentuk angka yang diolah dan kemudian
dilakukan uji hipotesis dengan analisis statistik
(Sugiyono, 2019). Jenis  penelitian ini
menggunakan penelitian eksperimen dengan
quasi  eksperimen design. Penelitian ini
dilaksanakan pada tahun pelajaran 2023/2024 di
TK Gugus 1 Kecamatan Selaparang. Tepatnya di
TK Adhyaksa 23 Mataram dan TK Sandat
Kuning Mataram. Dalam penelitian ini populasi
adalah peserta didik kelompok B gugus 1
kecamatan Selaparang yang memiliki jumlah
peserta didik 209 anak. Penentuan sampel dalam
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penelitian ini menggunakan teknik sampel non
probability sampling dengan jenis teknik
purposive sampling dengan menentukan sekolah
yang akan diteliti dengan pertimbangan
berdasarkan kemampuan motorik halus dan
kreativitas anak, kelas yang dipilih sebagai kelas
eksperimen adalah kelompok B TK Adhyaksa 23
Mataram, sedangkan kelas yang dipilih sebagai
kelas kontrol adalah kelompok B TK Sandat
Kuning Mataram dengan jumlah sampel 27
peserta didik. Penelitian yang peneliti lakukan
menggunakan rancangan nonequivalent control
group design. Proses penelitain dimulai dengan
memberikan tes awal (pretest) kepada kedua
kelompok sampel. Kelompok eksperimen
diberikan perlakuan (X) menggunakan kegiatan
kirigami, sementara kelas kontrol mendapatkan
pembelajaran menggunakan kegiatan pada
majalah saja. Setelah pemberian perlakuan
selesai pada kelompok eksperimen, hasil dari
kegiatan penelitian kemudian di hitung (postest)
untuk dilihat perbedaan Antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Di bawah ini
adalah rancangan dari kegiatan eksperimen
noneequivalent control group design:

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Prettest Perlakuan  Posttest
Eksperimen 01 X 0O,
Kontrol O3 - O4

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dan
teknik analisis inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada penelitian ini, untuk bisa dilakukan
analisis data menggunakan parametrik dengan
analisis deskriptif dan analisis inferensial maka
diperlukan uji prasayarat penelitian
menggunakan uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov. dan uji homogenitas
menggunakan levene. Untuk mengetahui data
berdistribusi normal dan homogen, apabila data
tidak berdistribusi normal dan homogen. Maka,
statistik parametrik tidak dapat digunakan.
Adapun hasil dari uji normalitas pada penelitian
ini dapat dilihat pada table 1 di bawah ini:
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Tabel 1. Uji Normalitas Data

Kolmogrov-Smirnov

Kelas
statistic df sig. Keterangan

Kelas
Data eksperimen 155 16 200* Data Berdistribusi normal
Kemampuan
Motorik Halus Kelas kontrol .229 11 110 Data Berdistribusi normal
Data Kke las . A77 16 200* Data Berdistribusi normal
Kreativitas EXSperimen —

Kelas kontrol 227 11 117 Data Berdistribusi normal

Berdasarkan hasil tabel uji normalitas
kolmogrov-smirnov diatas, dapat dilihat bahwa
sig. kemampuan motorik halus kelas eksperimen
sebesar 0,200 dan kelas kontrol sebesar 0,110.
Sedangkan nilai sig. kreativitas kelas eksperimen
dan kelas kontrol masing-masing sebesar 0,200
dan 0,117. Nilai sig. kolmogrov-smirnov tersebut

jika dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data kemampuan
motorik halus dan kreativitas anak kelas
eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan
berdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar
dari 0,05.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Based on mean

Data Kemampuan Based on median

Motorik Halus
adjusted df
Based on trimmed mean
Based on mean

Based on median
Data Kreativitas

adjudted df

Based on trimmed mean

Berdasarkan hasil tabel 2 uji homogenitas
diatas, diketahui bahwa output dari uji
homogenitas kemampuan motorik halus dan
kreativitas anak dilihat dari nilai sig. Based on
Mean yang diperoleh sebesar 0,698 dan 0,653

Based on median and with

Based on median and with

Levene Sig. Keterangan
154 .698 Homogen
.356 .556 Homogen
.356 .556 Homogen
.207 .653 Homogen
523 229 Homogen
.601 217 Homogen
.601 218 Homogen
.540 226 Homogen

lebih besar dari 0,05, sehingga data kemampuan
motorik halus dinyatakan homogen atau
memiliki varian yang sama antara Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol

Tabel 3. Hasil Uji Manova

Type Il Sum of

Df
Squares Mean .
Square F Sig
. Kemampuan — ga) oge 1 532.008  25.350 000
Kegiatan _motorik halus
Kirigami  Kegiatan b
Kirigami 210.859 1 210.859 14.748 .000

Mengacu pada uji manova diatas, nilai sig.
diperoleh adalah 0,000< 0,005. Sehingga dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi,
terdapat pengaruh kegiatan kirigami terhadap
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kemampuan motorik halus dan kreativitas anak
kelompok B.

Pembahasan
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Proses pembelajaran adalah  proses
interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan
guru yang ada di kelas, kegiatan pembelajaran
diharapkan dapat mengubah tingkah laku peserta
didik. Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran
pun harus berjalan secara multiarah antara guru
dengan anak, anak dengan anak, maupun anak
dengan lingkungan nya. (Nurdyansyah 2016).
Saat kegiatan pembelajaran yang ada dapat
bersifat menyenangkan untuk anak, maka anak
akan tertarik dalam mengikuti pembelajaran
sampai selesai, bukan hanya menyenangkan akan
tetapi kegiatan yang ada dapat mendorong anak
untuk aktif dalam melakukan kegiatan dalam
pembelajaran  tersebut  sehingga  mampu
menstimulasi berbagai aspek perkembangan
anak. Adapun hal yang harus dilakukan oleh guru
adalah dengan memberikan kegiatan yang belum
pernah dilakukan sebelumnya, karena anak akan
memiliki sifat ingin tahu yang tinggi dan mau
belajar dengan penuh semangat. Kegiatan yang
dapat dilakukan adalah dengan menerapkan
kegiatan kirigami.

Kegiatan kirigami didefinisikan sebagai
kegiatan yang dilakukan dengan melipat kertas
origami, lalu memberi pola garis. Kemudian pola
tersebut digunting untuk dapat menghasilkan
bentuk yang diiginkan. Sehingga, kegiatan
kirigami ini memiliki kontribusi yang baik untuk
meningkatkan kempuan motorik halus dan
kreativitas anak secara bersamaan karena melalui
kegiatan ini dapat membangun motivasi anak
dalam melakukan kegiatan pembelajaran serta
membantu anak untuk lebih aktif mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Pengaruh Kegiatan Kirigami
Kemampuan Motorik Halus
Berdasarkan uji manova pada diperoleh
hasil nilai sig. adalah 0,000. Nilai sig. 0.000 <
0,05. Sehingga, dinyatakan Ho ditolak dan Ha
diterima, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh kegiatan Kirigami terhadap kemampuan
motorik halus anak. Pada saat kegiatan
eksperimen pada kelas eksperimen peneliti
melihat bahwa anak pada kelas ini memiliki
antusias yang tinggi jika dibandingkan pada
peserta didik di kelas kontrol karena peserta didik
di kelas eksperimen banyak melakukan kegiatan
seperti melipat, menggunting, menempel dan
menghias karya nya. Peserta didik pada kelas
kontrol cenderung terlihat sangat pasif, kegiatan
main pada kelas kontrol sebatas pemberian tanya
jawab terkait tema pembelajaran, dan penugasan.

Terhadap
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Peserta didik tidak diberikan kesempatan untuk
mengeksplorasi ide, aktivitas monoton, sehingga
hal tersebut mengakibatkan anak anak lebih cepat
bosan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sry Rahayu Azani (2022)
yang telah meneliti tentang pengaruh kegiatan
kirigami terhadap kemampuan motorik halus
anak. Pada saat kegiatan pretest nilai yang
diperoleh dari kelas eksperimen dan kontrol tidak
jauh berbeda, akan tetapi pada saat sudah
diberikan kegiatan kirigami terdapat perbedaan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pengaruh
kreativitas

Berdasarkan uji manova yang peneliti
lakukan, dapat diperoleh nilai sig. adalah 0,000.
Nilai sig. 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
kegiatan kirigami terhadap kreativitas anak. Pada
saat kegiatan penelitian dilakukan, peneliti
melihat bahwa anak yang ada pada kelas
eksperimen memiliki antusias yang tinggi
terlebih ketika kegiatan menghias hasil Kkarya,
peserta didik banyak menyalurkan ide-ide
mereka dengan memberikan coretan-coretan
menggunakan krayon karena peserta didik
diberikan kesempatan untuk mengekspresikan
diri dengan baik. Berbeda pada kegiatan yang ada
pada kelas kontrol yang hanya mengerjakan tugas
yang ada pada majalah saja, anak-anak tidak
diberikan kebebasan dan mengekspresikan diri
melalui hasil karya. Searah dengan penelitian
Nuryani (2021) yang menyatakan bahwa
kegiatan kirigami dapat meningkatkan kreativitas
anak. Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan hasil dari nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan
dengan kelas control.

kegiatan  kirigami  terhadap

Pengaruh Kegiatan Kirigami Terhadap
Kemampuan Motorik Halus dan Kreativitas
Anak

Berdasarkan uji multivariat yang telah
dilakukan diperoleh hasil dari nilai sig. diperoleh
adalah 0,000. Nilai sig. 0,000 < 0,005 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
kegiatan kirigami terhadap kemampuan motorik
halus dan kreativitas anak. Penerapan kegiatan
kirigami pada kelas eksperimen memberikan
kontribusi yang sangat baik bagi kemampuan
motorik halus dan kreativitas anak pada kelas
tersebut, dikarenakan dengan adanya kegiatan
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ini, anak-anak mampu melakukan eksplorasi
dengan berbagai cara memalui melipat, membuat
pola, menggunting pola, sampai menghias hasil
karya sesuai dengan Kkeinginan. Sehingga
kegiatan ini mampu memberikan stimulasi yang
baik pada kemampuan motorik halus dan
kreativitas anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan berdasarkan olah data yang telah
dibuat, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh kegiatan kirigami terhadap kemampuan
motorik halus dan kreativitas anak kelompok B
di TK Gugus 1 Kecamatan Selaparang Tahun
2023. Berdasarkan pemerolehan hasil, anak yang
mendapatkan perlakuan menggunakan kegiatan
kirigami  mendapatkan nilai yang tinggi
dibandingkan anak yang tidak mendapatkan
perlakuan. Nilai rata-rata yang diperoleh pada
kelompok eksperimen adalah 82,62 dan nilai
rata-rata yang diperoleh pada kelas kontrol
adalah 71,63. Sedagkan untuk data kreativitas
anak pada kelompok eksperimen adalah 81,62
dan rata-rata pada kelompok kontrol adalah
73,54.
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